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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era paska reformasi ini negara Indonesia mengalami banyak
perubahan dan perombakan baik dari segi pemerintahan hingga teknologi, tak
luput pula ekonomi bangsa ini mengalami guncangan yang diakibatkan oleh
perubahan yang mendadak dan besar-besaran ini, sehingga banyak
pengangguran dimana-mana yang diakibatkan terpuruknya perekonomian
bangsa.

Keterpurukan ini justru malah meningkatkan tindak kriminal dan
kejahatan di lingkungan masyarakat perkotaan hingga pedesaan hal ini tidak
dapat dipungkiri, karena telah banyak berita tindak kriminal dan kejahatan
yang dapat diketahui oleh masyarakat melalui berita di televisi maupun berita
di koran dan tabloid.

Pada tahap ini, kriminal dan kejahatan tidak hanya di lakukan oleh
orang dewasa maupun orang tua. Akan tetapi, anak-anak sekarang ini juga
banyak yang melakukan tindak kriminal dan kejahatan.

Penyimpangan tingkah laku atau perbuatan yang melanggar hukum
yang dilakukan oleh anak, disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain adanya
dampak negatif dari perkembangan pembangunan yang cepat, arus globalisasi
di bidang komunikasi dan informasi, kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi serta perubahan gaya dan cara hidup sebagian orang tua, telah



membawa perubahan sosial yang mendasar dalam kehidupan masyarakat yang
sangat berpengaruh terhadap nilai dan perilaku anak.

Setiap pelanggaran hukum yang dilakukan harus melewati proses
hukum di pengadilan. Dalam menunggu selesai proses pengadilan sehingga
dijatuhi hukuman berdasarkan putusan hakim tersangka harus dimasukkan ke
lembaga pemasyarakatan sebagai tahanan.

Tahanan adalah tertuduh atau tersangka pelanggaran hukum yang
ditahan dengan pertimbangan bahwa mungkin ia akan melarikan diri, merusak
atau menghilangkan barang bukti atau mengulangi tindak pidana kejahatan
lainnya sehingga membahayakan masyarakat. Yang berhak menahan adalah
polisi, jaksa, dan pengadilan.

Tahanan baru akan disatukan dengan narapidana yang sudah lama
menghuni lembaga pemasyarakatan tersebut tentu perlu memahami setiap
aturan dan harus patuh dengan berkelakuan baik demi menciptakan suasana
aman dan kondusif bagi penghuni lembaga pemasyarakatan lainnya.

LPKA dijadikan tempat untuk membina anak-anak yang berhadapan
dengan hukum yang ada di Indonesia. Pembinaan yang dimaksud adalah
membantu individu dalam mengoptimalkan setiap potensi yang dimiliki.
Sasaran yang ingin dicapai LPKA Pekanbaru selama pembinaan yang
dilakukan adalah menjadikan individu mampu diterima kembali oleh keluarga
dan masyarakat disekitar mereka. Akan tetapi dalam proses pencapaian
pembinaan yang baik, masih terdapat kendala salah satunya tahanan baru
kurang mampu dalam bersosialisasi yang sering menjadi trouble maker

sehingga mengganggu kenyamanan tahanan maupun narapidana lainnya.



Usaha yang dilakukan untuk mengurangi setiap kekerasan dan yang
mengganggu kenyamanan setiap penghuni lapas, maka pihak lapas Kasubsi
Keperawatan tepatnya bidang konseling mengeluarkan kebijakan untuk setiap
tahanan baru harus melalui proses konseling dua kali sampai tiga kali
pertemuan.

Konselor memberikan layanan konseling bagi setiap tahanan baru
sebagai bentuk bantuan yang nantinya klien mampu bersosialisasi sehingga
tidak menjadi trouble maker.

Sejauh pelaksanaan layanan konseling individu di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak Pekanbaru animo tahanan baru yang menjadi
trouble maker (pembuat masalah) untuk mengikuti proses konseling cukup
tinggi. Mengingat proses konseling tersebut dijadikan tempat untuk
mencurahkan segala masalah yang dihadapi para tahanan baru dan juga
konselor berfungsi sebagai advokat untuk setiap masalah yang dihadapi.

Proses konseling melalui tiga tahap untuk mengeksplorasi masalah
yang dihadapi tahanan baru sehingga konselor memiliki banyak data untuk
digunakan sebagai acuan untuk membantu klien mengentaskan masalahnya.
Dalam proses eksplorasi masalah, konselor menggunakan beberapa
pendekatan dan teknik konseling sehingga klien dapat terbuka mengenai
masalah dan gangguan yang dihadapinya.

Berdasarkan usaha dari pihak lapas dan khususnya konselor dalam

membantu tahanan baru, penulis tertarik untuk melihat bagaimana



pelaksanaan dan keberhasilan layanan konseling individu pada tahanan baru
sehingga memiliki kemampuan sosialisasi setelah mengikuti konseling yang
diberikan oleh Kasubsi Keperawatan. Kasubsi Keperwatan memiliki tujuan
jika nantinya tahanan baru tadi menjadi narapidana akan mempermudah bagi
dirinya sendiri dalam besosialisasi dan tentunya mempermudah bagi Lembaga
Pemasyarakatan memberikan pembinaan dan pengawasan.

Dilihat dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk melihat
“ Proses Pelaksanaan Layanan Konseling Individu Dalam Meningkatkan
Kemampuan Sosialisasi Pada Tahanan Baru di Lembaga Pembinaan Khusus

Anak Pekanbaru”.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari salah pengertian serta memperjelas pemahaman
terhadap judul skripsi ini, maka dianggap perlu memberikan beberapa
penegasan dan menyampaikan batasan terhadap beberapa istilah yang terdapat
pada judul agar tidak terjadi kesalahan dalam pemahaman judul. Adapun
istilah-istilah tersebut antara lain:

1. Proses

Menurut S. Handayaningrat proses adalah serangkaian tahap

kegiatan mulai dari menentukan sasaran sampai tercapainya tujuan.

! Soewarno Handayaningrat, Pengantar Studi dan Administrasi, (Jakarta: Haji Masagung,
1988), 20.



Sedangkan menurut JS Badudu dan Sutan M Zain Proses adalah
jalannya suatu peristiwa dari awal sampai akhir atau masih berjalan
tentang suatu perbuatan, pekerjaan dan tindakan.?

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari
sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci,
implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap
siap. Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan.

Majone dan Wildavsky mengemukakan pelaksanaan sebagai
evaluasi. Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwa Pelaksanaan
adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan.’

3. Layanan Konseling Individu

Kalimat layanan konseling individu terdiri dari tiga kata, yaitu
layanan, konseling dan individu. Pertama, kata layanan menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia adalah perihal atau cara melayani. * Kedua,
konseling adalah suatu proses yang terjadi dalam hubungan tatap muka
antara seorang individu yang terganggu oleh masalah-masalah yang tidak

dapat diatasinya sendiri dengan seorang pekerja yang profesional, yaitu

> Badudu J.S dan Zain, Sutan Mohammad, Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta:

Pustaka Sinar Harapan, 1996), 1092.

* Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum. (Jakarta:PT. Raja Grafindo
Persada 2002), 70.

* Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1976), 444



orang yang terlatih dan berpengalaman membantu orang lain mencapai
pemecahan-pemecahan terhadap jenis kesulitan pribadi.

Layanan Konseling Individu adalah suatu pelayanan berupa dialog
tatap muka antara konselor dan klien untuk memecahkan berbagai masalah
dan proses mengembangkan segenap potensi yang dimiliki.°
Kemampuan Sosialisasi

Kemampuan adalah sifat yang dibawa sejak lahir atau dipelajari
yang memungkinkan seseorang menyelesaikan tugasnya. ' Sosialisasi
adalah proses interaksi sosial untuk mengenal cara-cara berfikir,
berperasaan dan berperilaku sehingga dapat berperan secara efektif dalam
masyarakat. Sosialisasi merupakan proses individu belajar berinteraksi di
tengah-tengah masyarakat. Batasan mengenai sosialisasi yaitu suatu proses
dimana individu mempelajari sikap, ide-ide, pola-pola nilai dan tingkah
laku dalam masyarakat tempat ia hidup.®

Hurlock berpendapat bahwa sosialisasi merupakan suatu
kemampuan untuk bertingkah laku sesuai dengan harapan kelompoknya.
Menurut Hurlock, sosialisasi meliputi belajar berperilaku yang dapat
diterima secara sosial, memainkan peran sosial yang dapat diterima dan

perkembangan sikap sosial.’

® Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2004), 100.

® Hibana S Rahman, Bimbingan & Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press, 2003),

58.

" Gibson. dkk, Perilaku Organisai, (Jakarta: Erlangga, 1994), 36

® lhromi. T.O, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1999), 17.

% Hurlock. E. B, Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2000), 213.



5. Tahanan

Penahanan adalah upaya paksa menempatkan Tersangka atau
Terdakwa disuatu tempat yang telah ditentukan, karena alasan dan dengan
cara tertentu (Undang-Undang No. 8 tahun 1981 tentang Hukum Acara
Pidana (KUHAP) pasal 1).

Tahanan adalah tertuduh atau tersangka pelanggaran hukum yang
ditahan dengan pertimbangan bahwa mungkin ia akan melarikan diri,
merusak atau menghilangkan barang bukti atau mengulangi tindak pidana

kejahatan lainnya sehingga membahayakan masyarakat.

C. Rumusan Masalah
Dari uraian masalah, maka dapat dirumuskan pokok permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Proses
Pelaksanaan Layanan Konseling Individu Dalam Meningkatkan Kemampuan
Sosialisasi Pada Tahanan Baru di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA)

Pekanbaru?”

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan peneliti mengadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana proses pelaksanaan layanan konseling dalam meningkatkan
kemampuan sosialisasi pada tahanan baru di Lembaga Pembinaan Khusus
Anak (LPKA) Pekanbaru.
Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan ataupun panduan dalam rangka pengembangan konsep-konsep



dan teori-teori dalam rangka melakukan intervensi pelayanan sosial dan
pemberian konseling bagi tahanan khususnya di Lembaga Pembinaan Khusus

Anak (LPKA) Pekanbaru.

. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisikan Latar belakang masalah, penegasan istilah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta
sistematika penulisan.

BAB Il : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR
Bab ini berisikan kajian teori, kajian terdahulu dan kerangka
pikir.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik
pengumpulan data, validitas data dan teknik analisi data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM
Bab ini berisikan tentang sejarah singkat dan gambaran umum
lokasi penelitian.

BABV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan.

BAB VI : PENUTUP

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran.



